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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia tidak dapat dilepaskan 

dari pengaruh perkembangan global, dimana ilmu pengetahuan dan teknologi 

berkembang dengan pesat. Era pasar bebas juga merupakan tantangan bagi 

dunia pendidikan Indonesia, karena terbuka peluang lembaga pendidikan dan 

tenaga pendidik dari manca negara masuk Indonesia. Untuk manghadapi pasar 

global maka kebijakan pendidikan nasional harus dapat meningkatkan mutu 

pendidikan, baik akademik maupun non akademik, dan memperbaiki 

manajemen pendidikan agar lebih produktif dan efisien serta memberikan 

akses seluas- luasnya bagi masyarakat untuk mandapatkan pendidikan. 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai oleh 

siswa, sebab matematika tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia sehari- 

hari. Matematika selalu mangalami perkembangan yang berbanding lurus 

dengan kemajuan sains dan teknologi. Hal yang demikian kebanyakan tidak 

disadari oleh sebagian siswa yang disebabkan minimnya informasi mengenai 

apa dan bagaimana sebenarnya matematika itu. Selain itu, banyak siswa yang 

menganggap bahwa matemátika merupakan pelajaran yang sangat 

menakutkan dan menjadi sebuah momok bagi kebanyakan siswa. Dengan 

demikian maka akan berakibat buruk pada proses belajar siswa, yakni mereka 

hanya belajar matematika dengan mendengarkan penjelasan guru, menghafal 
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rumus, lalu memperbanyak latihan soal dengan menggunakan rumus yang 

sudah dihafalkan tetapi tidak pernah ada usaha untuk memahami dan mencari 

makna yang sebenarnya tentang tujuan pembelajaran matematika itu sendiri.   

Sementara itu banyak guru dalam mengajar masih kurang perhatian 

terhadap kemampuan berfikir siswa, atau dengan kata lain tidak malakukan 

pengajaran bermakna, metode yang digunakan kurang bervariasi, penggunaan 

alat peraga yang sering diabaikan, dan sebagai akibatnya kreativitas siswa 

menjadi sulit ditumbuhkan. Ditambah lagi dengan penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang cenderung membuat siswa pasif dalam proses belajar- 

mengajar. 

Untuk mengatasi ketidak senangan siswa terhadap matematika 

diperlukan adanya pembenahan baik dari tenaga pendidik maupun dari peserta 

didik itu sendiri. Apabila seorang pendidik bisa meningkatkan kreativitas 

belajar siswa terhadap matematika, diharapkan kesulitan yang ada pada diri 

siswa akan lebih mudah diatasi. Untuk  itu diperlukan seorang tenaga pendidik 

yang kreatif dan professional, yang mampu mempergunakan pengetahuan dan 

kecakapannya dalam menggunakan metode, alat pengajaran dan dapat 

membawa perubahan dalam tingkah laku anak didiknya. Dari yang semula 

benci menjadi sayang dan berminat  untuk belajar. Dari yang semula hanya 

banyak mengajari menjadi banyak mendorong anak untuk belajar, dari yang 

semula disekolah hanya diorientasikan untuk menyelesaikan soal menjadi 

berorientasi mengembangkan pola pikir kreatif.  
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  Kreativitas adalah hasil dari interaksi antara individu dan 

lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan 

dimana ia berada, dengan demikian baik perubah didalam individu maupun 

didalam lingkungan dapat menunjang atau dapat menghambat upaya kreatif. 

Implikasinya ialah bahwa kemampuan kreatif dapat ditingkatkan melalui 

pendidikan. (Utami Munandar, 2000:  12) 

Mengingat bahwa kreativitas merupakan bakat yang secara potensial 

dimiliki setiap orang yang dapat ditemukenali dan dipupuk melalui pendidikan 

yang tepat, maka untuk mengembangkan kreativitas, anak perlu diberi 

kesempatan untuk bersibuk diri secara kreatif. Pendidik hendaknya dapat 

merangsang anak untuk melibatkan dirinya dalam kegiatan kreatif, dengan 

membantu mengusahakan sarana prasarana yang diperlukan. Salah satu 

usahanya yaitu dengan menggunakan alat peraga dalam pembelajaran. Namun 

kenyataannya, penggunaan alat peraga sering diabaikan. Salah satu alasannya 

adalah tidak tersedianya biaya dan sulitnya mencari media yang tepat.  

Sebagai seorang pendidik diharapkan dapat berfikir kritis mengenai 

masalah ini. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengoptimalkan barang bekas sebagai alat peraga. Disekitar kita banyak 

terdapat barang bekas yang sudah tidak terpakai lagi, misalnya kardus bekas 

atau kaleng bekas. Dengan mengoptimalkan barang bekas maka tidak ada lagi 

alasan untuk tidak menggunakan alat peraga, sehingga tidak ada hambatan 

untuk meningkatkan kreativitas yang begitu penting bagi perkembangan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Selain dengan menggunakan alat 
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peraga, agar suasana pembelajaran tidak membosankan, maka seorang guru 

harus pandai dan kreatif agar suasana tidak membosankan, yaitu dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Kepala Bernomor Terstruktur (KBT). 

Dengan menggunakan teknik Kepala Bernomor Terstruktur maka siswa tidak 

akan bosan dan kreativitas semakin dapat tergali dan ditingkatkan.      

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 

permasalahan secara umum penelitian ini adalah: ”Apakah terdapat 

peningkatan kreativitas siswa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi Kepala Bernomor Terstruktur dengan mengoptimalkan 

barang bekas sebagai alat peraga ?  ” . 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini mengkaji dan mendiskripsikan peningkatkan kreativitas 

siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran melalui strategi Kepala 

Bernomor Terstruktur dengan mengoptimalkan barang bekas sebagai alat 

peraga .  

 

D. MANFAAT PENELITIAN       

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang 

peningkatan kreativitas belajar matematika kubus dan balok melalui 
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strategi pembelajaran Kepala Bernomor Terstruktur dengan 

mengoptimalkan barang bekas sebagai alat peraga. 

2. Manfaat Praktis 

a) Memberikan wawasan kepada guru mengenai strategi pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kreativitas siswa. 

b) Meningkatkan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran 

matematika kubus dan balok. 

 

E. DEFINISI ISTILAH 

a. Kreativitas pada pembelajaran matematika 

Kreativitas adalah hasil belajar dalam kecakapan kognitif sehingga 

untuk menjadi kreatif dapat dipelajari melalui proses belajar mengajar . 

Indikator untuk mengetahui adanya peningkatan kreativitas siswa 

yaitu:  

1. Antusias dalam mengajukan pertanyaan. 

2. Menemukan cara lain dalam menyelesaikan masalah 

3. Memberikan tanggapan tentang jawaban siswa lain. 

b. Strategi Kepala Bernomor Terstruktur 

Strategi Kepala Bernomor Terstruktur (KBT) merupakan cara 

menyampaikan materi dengan menggunakan struktur tertentu. 

Dikembangkan untuk melibatkan banyak siswa dalam menelaah materi 



6 

 

 

 

yang tercakup dalam suatu pelajaran, dan mengecek pemahaman mereka 

terhadap isi pelajaran tersebut dengan guru mengajukan pertanyaan. 

c. Alat peraga dalam pembelajaran matematika 

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan sebagai alat bantu 

untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Setiap proses 

belajar dan mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsur antara lain: 

tujuan, bahan, metode dan alat serta evaluasi. Unsur metode dan alat 

merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan dari unsur lainnya yang 

berfungsi sebagai cara atau tekhnik untuk mengantarkan bahan pelajaran 

agar sampai kepada tujuan. Dalam pencapaian tujuan tersebut peranan alat 

bantu atau alat peraga memegang peranan penting, sebab dengan adanya 

alat peraga ini bahan dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu 

dengan menggunkan alat peraga dapat meningkatakan kreativitas dalam 

mempelajari maetematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


